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REVITALISASI FIKIH UNTUK KONSERVASI LINGKUNGAN HIDUE__

Abstrak

Fikih sering dituduh tertinggal untuk menyahuti masalah-masalah sosial karena
secara tradisional lebih berorientasi sufustik dan tckstual dogmatis. Keadaan ini
diperparah dengan kajian-kajian fikih yang hanya menggunakan metode deduktif
istinbathi, sehingga hasilnyapun tampak sebagai undukan fatwa yang berorientasi
kemasa lalu, tidak menjangkau masa sekarang dan akan datang . Fikih sebenarnya
akan berdaya saing dalam memberikan konsep-konsep untuk memecahkan masalah-
masalah sosial, termasuk problema krisis lingkungan. Keberdayaan fikih itu akan
tampak bila kajian-kajiannya diproyeksikan untuk menjawab masalah-masalah sosial
yang ril terjadi dengan pendekatan induktif. Oleh karena itu, pendekatan deduktif
doktriner dalam berijtihad dilakukan hanya scbagai langkah awal dan mesti
dilanjutkan dengan pendekatan induktif istigara‘i. Pendekatan induktif istigra’i
meniscayakan semua problem sosial, termasuk masalah krisis lingkungan dapat
dijawab olch ajaran fikih.

Kata kunci: Ijtihad; deduktif, induktif, istinbaty, istiqra’i
Pendahuluan

Upaya mengatasi krisis lingkungan hidup yang kini sedang melanda dunia
bukanlah melulu persoalan teknis, ckonomis, politik, hukum, dan sosial-budaya semata,
melainkan diperlukan upaya penyelesaian dari berbagai perspektif, termasuk salah
satunya adalah perspektif figh. Mengingat, figh pada dasamya merupakan "jembatan
penghubung" antara etika dan undang-undang (legal formal). Sehingga, figh merupakan
"panduan" (secara ctis) di satu sisi dan "peraturan” (secara normatif) pada sisi lain untuk
keselamatan kosmos. Dikatakan sebagai "panduan etis" karena figh, baik dalam kajian
deduktif maupun induktif mempunyai latar belakang etis, yakni mashlahah dan mafsadah;
dan "peraturan normatif" karena figh juga mempunyai produk juris, yakni berwujud
adanya hukum taklifi (al-wujub, al-mustahab, al-mubah, al-karahah, dan al-hurmah).
Dalam konteks inilah, rumusan figh lingkungan menemukan elan vitalnya. Figh
lingkungan (figh al-bi'ah) merupakan terobosan baru bagi upaya "konservasi" dan
"restorasi” lingkungan hidup dengan perspektif keagamaan (Islam). Perspektif ini
sekaligus mencgaskan akan pentingnya pendekatan agama, termasuk produk hukumnya,
dalam rangka konservasi dan restorasi lingkungan sebagai supplement bagi pendekatan
disiplin ilmu lain yang tclah ada.

Sebagai pelaku sejarah, manusia paling bertanggung jawab dalam konservasi alam
dan kelestarian ekologi.l Para ahli terus melacak penycbab utama dari kerusakan alam.
Sebagian ahli mengalamatkan kerusakan itu kepada dampak modernitas, yaitu dampak
penggunaan secara besar-besaran  produk-produk teknologi modern. Sebagian yang lain
menyimpulkan dari akibat sikap dan pandangan (word view) yang bersumber dari falsafat
dan keagamaan.

*Penulis adalah dosen tetap pada Fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin.

'Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan
lingkungannya. Kata ekologi diperkenalkan oleh Emest Hackel, ahli biologi Jerman pada tahun 1869,
terdiri dari kata “oikos” yang berarti rumah atau tempat tinggal dan “logos” yang berarti telaah atau studi.
Ekologi berarti ilmu tentang rumah atau tempat tinggal makhluk hidup. Lihat Resosoedarmo.S. dkk.,
Pengantar Ekologi, (Jakarta: Fakulktas Pascasarjana IKIP, 1985), h. 1.

2l ihat Alwi Shihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan, 1998), h. 158; Ali Yafie, Merintis Fikih
Lingkungan Hidup, (Jakarta Selatan: Yayasan Amanah, 2006), h. 42.
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REVITALISASI FIKIH ... * Sukamni

Modemitas yang menjadi ciri peradaban abad ke-20 adalah suatu peradaban yang
cenderung tidak memiliki keselarasan dengan dirinya sendiri. Tidak ada keselarasan
antara manusia dengan alam semesta dan antara manusia dengan Tuhannya. Mesin-mesin
menjadi simbol besar dan di tengahnya manusia tidak lagi memiliki arti dan makna.
Manusia sedang berada dalam peradaban saintifik bukan peradaban religius. Peradaban ini
sering menjebak manusia menuju kehampaan dan mudah menggoda manusia kearah
hedonisme, sebuah peradaban yang membalikkan sarana menjadi tujuan dan tujuan
menjadi sarana.

Ahli sejarah, Lynn White, seperti dikuitp oleh Fakhruddin Majeri Mangunjaya
berpendapat bahwa, apa yang dilakukan manusia terhadap ekologinya tergantung dengan
apa yang mereka pikirkan tentang mercka sendiri dalam hubungannya dengan apa yang
ada di sekitar mereka. Lebih tegas lagi dikatakan, ekologi manusia sangat dipengaruhi
oleh keyakinan tentang alam dan takdirnya, yaitu oleh agama.’ Dengan demikian,
kelestarian dan kerusakan lingkungan dapat terjadi dari sebab persepsi teologis yang
membentuk sikap untuk melestariakan/menghormati alam lingkungan atau sebaliknya/
mengeksploitasinya tanpa batas. Dengan demikian diperlukan pengungkapan dasar-dasar
normatif ajaran agama, terutama ajaran Islam tentang lingkungan hidup.

Landasan Normatif Fikih Lingkungan Hidup

Landasan normatif adalah sumber-sumber norma ajaran Islam yang tersimpul
dalam Al-Quran dan hadits Nabi. Kedua sumber itu yang sejak awal melalui rumus-rumus
pengujian keabsahan yang disepakati®, para sahabat berijmak bahwa kedua sumber itu
otentisitasnya sebagai dasar normatif ajaran Islam tidak diragukan. Melalui dasar
normatif itu, tradisi awal penetapan hukum Islam dilakukan dengan metode deduksi.

Fikih lingkungan hidup dalam perspektif ajaran Islam adalah sebuah keniscayaan
karena ayat-ayat Al-Quran dan hadits Nabi yang berdimensi hukum,’ baik secara implisit
maupun cksplisit membicarakan tentang lingkungan hidup.

Al-Quran menjelaskan isyarat konsep-konsep lingkungan dalam perspektif
kosmologis yang sangat umum dalam paradigma teologis dan etis. Kemudian, Al-Quran
juga menjelaskan paradigma kerusakan alam sebagai akibat prilaku destruktif manusia
yang digambarkannya dalam untaian sejarah beberapa bangsa. Di samping itu, Al-Quran
juga mencgaskan kemungkinan beberapa sanksi bagi perusak alam/lingkungan. Sesuai
dengan posisinya sebagai petunjuk, ungkapan-ungkapan Al-Quran tentang lingkungan
hidup Icbih bersifat petunjuk yang umum yang terbuka untuk dikembangkan melalui
ijtihad menuju hukum fikih yang lebih aplikatif.

*Lihat Jurnal Ulumul Qur’an No. 1/VIII/1998, h. 2.

“Panitian pembukuan Alquran bekerja atas dasar rumus bahwa otentisitas ayat Alquran harus
didukung oleh dua bukti, yaitu hafalan dan tulisan. Lihat Subhi Salih, Mabahis ff ‘Ulim al-Qur’an (Beirut:
dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1977), h. 74-76. Adapun otentisitas hadits harus didukung olch scorang saksi bagi
seorang yang mengaku memiliki suatu hadits. Lihat Sah Wali Allah Ahmad bin ‘Abd al-Rahman al-
Dihlawi, al-Insaf fi Bayan Sabab al-Ikhtilaf fi al-Ahkam al-Fighiyah (Kairo: t.p, 1389 H), h. 5-6.

*Para akademisi yang menaruh perhatian terhadap kajian dalam tema integrasi ilmu (antara ‘u/om ad-
dunya wa ‘ulum ad-din), termasuk dalam tema lingkungan hidup lebih banyak membahasnya dalam tema
teologi (ckoteologi) dan sufistik (ekosufi). Kajian-kajian mereka, kecuali sebagian, belum masuk secara
spesifik ke dalam kajian-kajian fikih secara operasional. Lihat misalnya: Ri’ayat al-Biat fi Syari’at al-Islam
karya Yusuf al-Qardawiy, Merintis Fikih Lingkungan Hidup karya Ali Yafic, Etika Lingkungan dalam Islam
karya A. Qadir Gassing, Figili Ekologi karya M. Thalhah dan Achmad Mufid, karya Mujiyono Abdillah,
Islam dan Ekologi Manusia karya Sofyan Anwar Mufid.
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Sukarni * REVITALISASI FIKIH ....

a. Semesta Alam sebagai Tanda Keberadaan dan Kasih Sayang Allah

Dalam beberapa ayat Al-Quran ditegaskan bahwa semesta alam diciptakan oleh
Allah sebagai bukti kasih sayangNya kepada manusia. Allah merekayasa, mencipta,
mengatur, mengarahkan semesta alam, serta menciptakannya untuk manusia. Semesta
alam dijadikan ayat atau tanda keberadaan dan kemahakuasaan Tuhan, bahkan secara
metafor, alam yang sedang dilihat “menunjukkan” “wajah"Nya. Dari ayat-ayat tentang
hal tersebut tergambar konsep kosmologi Islam atau pandangan Islam tentang penciptaan
alam. Dengan kesadaran bahwa alam adalah ciptaan Allah, maka memelihara alam dan
menjaga kelestariannya adalah bagian dari konsckuensi keyakinan tauhid tersebut.
Sebaliknya, setiap prilaku destruktif —terhadap alam dianggap sebagai sikap kufur
terhadap Tuhan.

Al-Quran banyak berbicara tentang penciptaan alam sebagai fasilitas hidup yang
dengannya manusia dapat memanfaatkannya sehingga dapat bersyukur kepada Allah.
Penciptaan bumi dengan segala fasilitasnya untuk mendukung secara optimum kehidupan
manusia. Dalam surah al-Hijr ayat 19 dan 20, Allah berfirman:
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Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah telah menyiapkan fasilitas kehidupan yang
seimbang sebagai penopang kehidupan. Kebutuhan terhadap flora yang diperlukan
manusia telah disediakan Allah secara seimbang sesuai kebutuhan hidup, dimana

pertumbuhan dan penuaiannya sesuai dengan kuantitas dan keperluan makhluk hidup.®
Dalam surah al-A’raf ayat 10 Allah berfirman:
Y S :"-,. b e Bt Ty AN e Pt
19 Oy A G S Jaadl G 280 Wlazg 231 § s A3
At-Tabari menjelaskan, ayat tersebut menegaskan bahwa Allah memberi karunia
kepada manusia berupa ketersediaan planet bumi untuk tempat menctap scbagai
hamparan yang menyenangkan (W< i U1 A g (gl sl 1ilgay g g 1) %),
b. Penciptaan air sebagai dasar kehidupan:
Dalam surah al-Anbiya ayat 30, Allah berfirman:
P
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Penggalan ayat “dan dari air Kami jadikan scgala sesuatu yang hidup”
menggambarkan urgensi air dalam kehidupan. Para ulama memberikan beberapa
penjelasan tentang penggalan ayat ini, ada yang menafsirkan bahwa segala yang hidup
memerlukan air, pemeliharaan kehidupan segala sesuatu adalah dengan air, Allah
pancarkan dari sulbi (sperma) segala yang hidup. Dalam tafsir Al-Muntakhab, seperti
dikutip Quraish Shihab, ditegaskan bahwa berdasarkan hasil penelitian dalam ilmu
sitiologi dinyatakan bahwa air adalah komponen terpenting dalam pembentukan sel yang
merupakan satuan bangunan pada sctiap makhluk hidup, baik hewan maupun tumbuhan.

M. Quraish Shihab, TafSir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Kesecrasian Al-Qur’an Vol. 7, (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), h. 109.

"Muhammad bin Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an Juz 12 (Maktabah Syamilah
Vol. 2, 2000), h. 315.
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REVITALISASI FIKIH ... * Sukarni

Dalam biokimia dinyatakan bahwa air adalah unsur yang sangat penting pada setiap
interaksi dan perubahan yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup. Air dapat berfungsi
sebagai media, factor pembantu, bagian dari proses interaksi, atau bahkan hasil dari
sebuah proses interaksi itu sendiri. Sedangkan fisiologi menyimpulkan bahwa air angat
dibutuhkan agar masing-masing organ dapat berfungsio dengan baik. Hilangnya fungsi itu
berarti kematian.®

Ayat terscbut mengharuskan kita untuk menjaga sumber-sumber air bersih sebagai
penopang mutlak kehidupan. Setiap prilaku yang mengancam ketersediaan air bersih sama
dengan upaya membawa kehidupan menuju kematian. Dalam surah al-Furqan ayat 48 —
49, Allah berfirman:

QAJLr’v.:J uwl_)).g.]o': El-.»«-\-” LJJJI} :-W_)LSJ..JJWGJ)'&J‘G.\“}A}

E ’f’

\\u ,‘_C=wbl,Ls_ulL.n.l>-LuJ’”"L.....o-xL

Ibnu Kasir memberi penjelasan tentang ayat tersebut bahwa salah satu dari bukti
kekuasaan Allah yang sempurna adalah hembusan angin yang mendatangkan banyak
manfaaf, salah satunya adalah menggiring awan untuk mengirim hujan. Dari hujan itu, air
bersih diturunkan Allah untuk menopang kchidupan seluruh makhlukNya.’

Dalam ayat 32 surah Ibrahim, Allah menegaskan:

-

Jx..a_, rgjL’;J‘-’_;:Jl ,QM‘C_};"L’ l.a l.o..wJ1 rJf‘)u"JwJ‘-—")-*—Jlol’ LS“\“
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Fakhruddin ar-Razi menafsirkan makna ayat terscbut. Dia mengatakan bahwa
langit dan bumi adalah dua pasangan yang bersinergi dengan fungsi masing-masing
sebagai anugerah Allah yang menopang kehidupan manusia, langit bertfungsi
menurunkan air hujan, bumi menampungnya ( ¢! w2V Yl Laa sladl 30 G“* al sladl ¥ ot
L—lJ.Uﬂ-l." 138 9 3 gecalall 132 Juany o Laddgag Cra b Y Adl ygdad M;LJIMLA.\;.\_”)_

- Penciptaan Matahari, Bulan, Siang, dan Malam sebagai juga penopang kehidupan
Dalam surah Ibrahim ayat 33, Allah berfirman:
2. @

I ¢-<JJ==~J WTS};-'J‘J Sl S5l

Menurut al-Biqa’i, ayat tersebut menjelaskan bahwa perputaran matahari, bulan,
pergantian siang dan malam sangat menentukan kehidupan. Melalui perputaran matahari
dan bulan yang simetris, semua yang dibutuhkan manusia, seperti tumbuhan, buah,
binatang dapat berproses dengan sempurna.’

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an Vol. 8, (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), h. 445.

?Abu al-Fida Isma‘il bin ‘Umar bin Kasir, 7afSir al-Qur’an al-‘Azim Juz 6 (Maktabah Syamilah Vol.
2,2000), h. 114.

'?Abu Abdillah Muhammad bin ‘Umar ar-Razi, Maftih al-Gaib Juz 9 (Maktabah Syamilah Vol. 2,
2000), h. 251.

Ibrahim bin ‘Umar bin Hasan ar-Ribat bin ‘Al bin Abi Bakr al-Biqa’i , Nazm ad-Durar fi Tanasub
al-Ayat wa as-Suwar Juz 4 (Maktabah Syamﬂah Vol. 2, 2000), h. 384,
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Sukarni * REVITALISASI FIKIH ....

Dalam surah Yunus ayat 5 Allah berfirman:
- ’r‘- P P L AP Ly ” o LEL L F FE L O o ® B .ﬁ_.’J
Hla U Lol el 335 1yadad] Jj0a 205983 g a3 Tl eaidl Jaz sl 50
1o % s . 25T 8 7 g%
(o 05238 8T il AL ) S

Al-Badawiy menjelaskan bahwa sistem waktu sangat diperlukan manusia dalam
segala aktifitas muamalahnya. Dengan peredaran matahari yang bersinar dan bulan yang

bercahaya dapat diidentifikasi waktu untuk diatur dan dimanfaatkan. '
Demikian juga Allah berfirman dalam surah an-Nazi’at ayat 30 —32:

e e ek T P L T Sy L
(@LG-;"')‘ dl-:-':l,'l_j f@%f}u;b%cﬁ1 {@L@J})ﬂljwwjﬂlj

Terhadap ayat ini, al-Biga’iy menjelaskan bahwa semua yang dinikmati dan
membawa kenikmatan hidupmanusia itu adalah bersumber dari air dan tumbuhan. Oleh
karena itu karunia Allah yang sangat besar adalah air dan tumbuhan ini."?

Ayat-ayat tersebut menggambarkan ketelitian ciptaan Allah dalam semecsta alam
yang telah ditentukan kadar-kadarnya secara sempurna. Apabila prilaku manusia tidak
berupaya memelihara ciptaan Allah itu, pasti akan terjadi berbagai bencana dan
kehancuran. Ayat-ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa langit (semua potensi yang
berasal dari atas, seperti cahaya matahari dan bulan) dan bumi (semua yang berasal dari
bumi, seperti sungai, laut, dan gunung) adalah karunia Allah yang sangat besar bagi
kelangsungan hidup manusia.

Dalam surah Qaf ayat 7 — 11, Allah berfirman:

- = s

., » 2 25 :” ) . - “ . 4:,€£— 5 g ‘9:-55‘ - —,.Eu,
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Ibnu al-Jawziy menjelaskan tentang semesta alam yang diciptakan Allah untuk
mendukung kehidupan. Bumi yang terhampar dengan gunung-gunung sebagai pasaknya,
air yang diturunkan memberi berkah bagi tumbuhan, dan dengan tumbuhan itu makhluk
hidup dapat memenuhi kebutuhan konsumsinya.'*

Dalam surah al-Jatsiyah ayat 12 — 13, Allah berfirman:

L f.d,ﬁ;

,f,’ G !?:’J’,f’ - 7 . a",’,’ = £ . s s ey A )‘f,f. . ;
Rl (2 Oy X b g 1SS ol 4 llall (s i) 5NN el s AT
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(2 Do iz el e TS § 0 Cabea 2Nl Gesedl gl N

2Nasir ad-Din Abu al-Khair Abdullah bin Umar bin Muhammad al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa
Asrar at-Ta'wil Juz 3 (Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 4.

131prahim bin ‘Umar bin Hasan ar-Ribat bin ‘Ali bin Abi Bakr al-Biqa’i, Nazm ad-Durar fi Tanasub
al-Ayat wa as-Suwar Juz 16 (Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 343.

"Ibn al-Jawzi, Zad al-Masir Juz 5 (Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 409.
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Ayat tersebut menurut al-Alusi menjelaskan bahwa Allah memberi kemudahan
bagi manusia untuk melakukan aktifitas ekonomi, seperti perdagangan, Perburuan dan
sebagainya melalui transportasi air yang ditundukkan Allah untuk manusia.'®
d. Kerusakan Alam akibat Tindakan Destruktif Manusia

Dalam ayat-ayat berikut, Allah menegaskan bahwa kerusakan alam disebabkan
oleh tingkah laku manusia yang berprilaku zalim. Zalim adalah perbuatan menentang
ajaran Allah, baik yang berkaitan dengan aspek keyakinan, maupun tingkah laku:

Dalam surah al-Rum/30 ayat 9, Allah berfirman:

]

Nl g0
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Dalam ayat tersebut, Allah menyeru kepada orang-orang Quraisy untuk
menengok umat terdahulu, sepertu kaum Ad dan Samud yang memiliki kebudayaan
tinggi, Allah telah mengirim Rasul-Rasul kepada mereka, tetapi karena sikap kezaliman
yang mereka lakukan,  Allah menghancurkan merecka. Allah tidak bermaksud
menghancurkan mereka, tetapi kezaliman itulah yang menyebabkan kehancuran. Al-
Biga’ly menjclaskan bahwa ujung dari ayat tersebut memberi pelajaran tentang kerusakan
yang diderita manusia adalah sebagai balasan atas kezaliman yang dikerjakkannya sendiri,
akibat memilih yang yang mudarat dan meninggalkan manfaat. Al-Biqa’iy mengatakan;
Pt WU ) aglsly gty ¥ ¥ ¢ il caly plige el gl gt Al ¢gaaay
8 Qs Vg ¢ pllaill G Lo L agd | shis 1) 3lagh Ga by Vg ¢ Jhall) (ha Bl | galagd Loy § o]

JOatialy ) ALiRY cha o glaSy ¢ Al SV pa g plaal 13) LAl

Dalam Surah al-Rum ayat 41, Allah berfirman:
- ] - e b .‘J = - nEte | - ,E,,,‘ - 3 - S A i
(D Oherh el P el s (4ail) T e il 28 i 501 4 3UETT
| Sebagian mufassir, seperti Ar-Raziy, menjelaskan bahwa scbagian makna
kerusakan di darat dan di laut adalah kerusakan lingkungan, seperti daratan yang kering,
kesuburan yang berkurang, mata air yang mati. Penycbab utama dari semua ini adalah
kesyirikan dalam prilaku, yaitu disorientasi hidup yang semestinya dalam kesadaran
spiritual untuk mengabdi hanya kepada Allah, berobah menjadi pengabdian untuk materi
dan duniawi belaka.'”
Dalam surah al-Nahl ayat 33, Allah berfirman:
2 E. g4 - T 8 e «
(2 T palled g 580 003 T 2adTE G5 ..

5

"*Syihab ad-Din Mahmid ibn ‘Abdillah al-Ilusaini al-Alusi, Ruh al-Ma’ani £f Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim wa as-Sab’ al-Masani Juz 9 (Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 19.

"Ibrahim bin ‘Umar bin Hasan ar-Ribat bin ‘Al bin Abi Bakr al-Biqa’i, Nazm ad-Durar fi Tanisub
al-Ayat wa as-Suwar Juz 6 (Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 292.

""Lihat Muhammad ar-Razi, Mafatih al-Gaib Jilid 13 (Libanon: Dar al-Fikr, 1995), h. 128-129. Lihat
juga M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol 11 (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), h. 77-78.
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At-Tabari memberi penafsiran ujung ayat ini: o Ty 11
18 o Jaad cylic | shatiul i Ay ph S g pg) pisnana (Gupallly pgdil ) 5l (1)
Dalam surah al-Ankabut ayat 31, Allah berfirman:
de

= FE T e B & ST . . .,E._) o ¥ ._J: L emaTe - __’;,‘ . = g7,
ekl 15le= Glal o) 453l s Jal 13540 L] 136 (652l aea Bl cile L3

Tentang ayat ini, at-Tabariy mengomentari:

Balug dle ) L bl Jgmuy paiST g cal) prisanay §pgaudil alllh 1538 Lelai )

Dalam surah Hud ayat 117, Allah berfirman:
(B siiat Wl L, 0T UL 1 s U

At-Tabari menjelaskan tentang ayat ini:

dana b o iy S Lag oD Mal gy iy ol OB { Grpdlian gThlg ol 08D Al 2 (IS Ly
umlw‘w‘)&é s%ﬁi@w%bm sumtﬂ,}lﬁ:’dﬁqﬂl sL‘ﬂM q.'dl ¢ gﬂ‘tﬂl‘-}‘
Sy g b agilaiy AL Ll LIS LgSIal 4SSl olallh ¢ agl) pglelhy pgllas] S agadla) aa paly)
20, Ciliaal) p 58 15 ¢ pglia
Ayat-ayat tersebut dengan tegas menyatakan bahwa prilaku manusia yang
menyebabkan terjadinya kehancuran. Manusia diberi kekuatan dan petunjuk oleh Allah
dan dengan kekuatan serta petunjuk itu manusia memilih jalan hidupnya untuk
dipertanggungjawabkan kepada kehidupan di dunia dan kepada Tuhan di akhirat kelak.
Secara teologis, alam diciptakan untuk manusia. Manusia diberi posisi yang terhormat
sebagai pengendali (khalifah) dengan berpedoman kepada petunjuk Allah dan Rasulnya.
Untuk menunjukkan kompetensi dan wewenang yang didesain Allah yang
diberikan kepada manusia untuk mengelola alam semesta, dalam Al-Quran tertera konsep
taskhir (ketundukkan) alam kepada manusia. Ketundukkan itu merupakan perintah Allah
kepada Alam scbagai bagian dari fasilitas hidup. Akan tetapi, pada saat yang bersamaan,
manusia berkewajiban untuk menjaganya, memelihara, dan melakukan konservasi
terhadap berbagai kerusakan. Tentang hal ini, dalam banyak ayat Allah berfirman, antara
lain :
Dalam surah Lukman ayat 20, Allah berfirman :

Py

823 4"“1’["}°J;€"']°"m‘,'(’s7]‘" . l)upJY|L3L‘Jg)|J""‘““L3L‘('SJJ"“ A}Jlo |_, }.“
s " - Z3 - 3 —k g~ R ’} - P
(D 8 N5 s Yy e fiy bl § Juigr e (L)

Ibnu Kasir menegaskan betapa banyak ni’'mat Allah yang diberikan
(ditundukkan) oleh Allah kepada manusia, bukan saja yang bersifat fisik, tetapi juga
ajaran petunjuk yang dibawa para Rasul. Namun, yang demikian itu belum juga membawa
manusia dapat beriman kepada Allah.?'

"®Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib Abu Ja’far at-Tabari, Jami’ al-Bayan £i Ta'wil
al-Qur’an Juz 17(Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 199.

" Ibid juz 20h. 31.

X Ibd Juz 15h. 530.

2 Abu al-Fida Isma‘il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Juz 6 (Maktabah Syamilah Vol.
2,2000), h. 347.
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Dalam surah al-Jatsiyah ayat 13, Allah berfirman:
C e j,. s - 7

Al-Biga’iy memberi komentar tentang ayat tersebut :

@*‘&Du&abu‘l?dqi {I..MY} Uﬂl@;wdsua)mu.,h‘qﬁh.ﬂf\’i ¢1 {L-u-\"ﬁut}
134 uaulé.n&gmlh_,ﬂ 1 e g;ﬂl,;b&ﬂthuowmwdﬂm"&b)ﬁ- ) Sy
GlRaliuly aa gial) 43 { * 09 S0 Y agal) Jaag Lag ALl LA agad Ll {P,ngu.‘,,aiyuu,mi
Lt 4y 198 oty 38 Ay
Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan bahwa secara teologis, Allah, dengan
kemahakuasaan-Nya, telah memberi kompetensi dan wewenang kepada manusia untuk
mengelola alam dengan catatan tetap berorientasi kepada kemaslahatan. Memanfaatkan
alam dan memeliharanya merupakan implementasi dari keimanan seseorang, sebaliknya
apabila alam dirusak dieksploitasi tanpa mempertimbangkan upaya konservasi, maka hal
itu menunjukkan rapuhnya keimanan dan kekufuran seseorang.

Menjaga lingkungan agar tetap memberikan dukungan bagi kelangsungan
kehidupan manusia adalah tugas kosmik manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi.
Dalam Al-Quran, tugas memelihara lingkungan hidup tergambar dalam kalimat
isti’mar’{memakmurkan).

Dalam surah hud ayat 61, Allah berfirman:

1894

> A I’ £ s L‘,,: P Pt _'“‘
UpJIUfPSL-’”‘)A ;aj\.c-;gjflwﬂbdmbd.&l/ﬂ_:db L:nl.‘o‘..alp-l ’Jbﬁ

& . A 2 -
\':i’?:ﬂﬁbjstéju‘l 5\._.5!‘ )'3 QJJ.ML! L,,_.g,g;.o..t..ub

Al-Baidawiy mcnafsirkan ayat tersebut bahwa Allah memberimu kemampuan
untuk memakmurkan bumi dan Allah menyuruh agar kamu berupaya memakmurkannya

(4 aSoaly Lgtsbee Jlo o8, )

e. Sanksi Ancaman Perusak Lingkungan.
Ungkapan Al-Quran tentang sanksi perusak lingkungan terbagi dalam dua
bentuk. Pertama, saksi hukuman dalam bentuk akibat kerusakan yang akan menimpa

manusia itu sendiri. Kedua, sanksi dalam bentuk ancaman fisik.
Dalam Surah al-Rum ayat 41, Allah berfirman:

T oce B2 € - z - , - Lo ” P

(D) b5z bl 15hF ol pand gy i) T o3 ELIS oy 3T g SLTT 34

Zamahsyari menafsirkan ayat tersebut bahwa orang-orang yang berbuat

kerusakan di muka bumi akan diberi oleh Allah scbab-sebab kerusakan hidupnya sebelum
ia menerima siksa di akhirat. Beliau mengatakan;

¢ 3RV A lgnany pgilay () 8 Liall 8 agllac agaiany Jug agiidal ¢ gina g aalii il audl 08 0 O gy

Hade o Le (san ) pgle]

“Ibrahim bin ‘Umar bin Hasan ar-Ribat bin ‘Ali bin Abi Bakr al-Biqa’i , Nazm ad-Durar fi Tanasub
al-Ayat wa as-Suwar Juz 8 (Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 26.

¥Nasir ad-Din Abu al-Khair Abdullah bin Umar bin Muhammad al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa
Asrar at-Ta’wil Juz 3 (Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 103.
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Dalam surah al-Maidah ayat 32, Allah berfirman:

Gleid Sid’;uﬁu..uwmyu;,ﬁj, &L@;&U';J}i

As-Suyutiy dalam tafsimya menjelaskan makna fasad dalam ayat tersebut
sebagai perbuatan kufur, zina, merampok, dan berbagai perilaku seumpamanya.” Dengan
demikian, semua perbuatan yang merusak termasuk yang diancam dengan ayat ini, yaitu
dosanya sama dengan membunuh semua manusia.

Dalam surah al-Maidah ayat 33, Allah berfirman:

KL e G ey dge G g e S et AR g o K 5 L
b‘ckj.'a}] i}...l.,a.:)‘ I}l:_ﬁ_uol IaL.su‘pJYldow_, .u\j}..u 4l Q_,J_)Lﬁ-"oﬁ:,\“ 1975 L‘""l
‘-"l"\‘cb’YIL}/‘G‘[} L..;..l.]'ldLsJ:—,.gJ_.Ub upjyi |_,.a...:;\;.ﬂ..l.>-wr.€l>)l_,

\JLJ‘ ,o-Jﬂ-F

Dengan memahami arti fasad sebagai “kckuarangan sesuatu dari keseimbangan,
baik sedikit atau banyak”, seperu pendapat al-Asfahani, atau “kekurangan dalam segala
hal yang dibutuhkan makhluk” seperti pendapat al-Biqa’ iy, maka perusak lingkungan
termasuk yang dapat diberi sangsi berat seperti diisyaratkan dalam dua ayat tersebut.

1. Lingkungan Hidup dalam Hadits Nabi

Berbeda dari ayat-ayat Al-Quran yang mengutarakan konsep-konsep ekologi
dalam perspektif yang masih umum, Hadits-Hadits Nabi menegaskan dalam bentuk-
bentuk yang lebih khusus. Iladits-Hadits Nabi berkaitan dengan berbagai elemen
lingkungan, seperti tumbuh-tumbuhan/penghijauan, air, kehidupan binatang, ladang, dan
udara. Berikut ini akan diuraikan hadits-hadits terscbut:

Ajaran Rasul tentang Etika terhadap Tumbuh-Tumbuhan (Flora)

Rasulullah sangat menganjurkan agar umatnya menanam untuk tujuan memenuhi
keperluan pangan bagi manusia dan makanan bagi binatang, sckaligus sebagai upaya
penghijauan. Setiap tanaman akan memberi manfaat bagi manusia dan seluruh makhluk-
Nya yang lain. Oleh karena itu, Rasulullah mencgaskan bahwa setiap manfaat yang
dihasilkan olch tanaman menjadi sedckah bagi penanamnya.

Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Amr bin Ahmad az-Zamahsyari Jar Allah, al-Kasysyaf juz 5
(Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 259.

5 Al-Mahalli dan As-Suyuti, Taf$ir al-Jalalain Juz 2 (Maktabah Syamilah Vol. 2, 2000), h. 200.

2] jhat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 11
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 76-77.
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Dalam hadits riwayat Bukhari, Rasulullah bersabda:
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Dalam hadits riwayat muslim, Rasulullah bersabda:

PLuwb;uJ&JoﬂluLa&\JJLJUEUG}Bw;L&&M‘mbh |Lu.);_):uw|'l.uh
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Dalam hadits riwayat Ahmad, Rasulullah bersabda:

}u@;w:ewljghhulcMoﬁumwuﬁh@abd}mgujhjsﬂﬂulaadeuJuw
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Dalam kontcks lingkungan hidup, hadits-hadits tersebut menggambarkan apresiasi
yang sangat tinggi dari ajaran (sunnah) Rasul terhadap konservasi lingkungan dengan
program penghijauan. Begitu pentingnya menanam, schingga meski hari kiamat hampir
tiba, bila masih ada biji korma yang mungkin untuk ditanam, maka Rasul menyuruh untuk
menanam.

Suruhan menanam pepohonan diikuti pula dengan larangan penebangan yang
menyebabkan hilanynya manfaat tanaman itu atau menyebabkan munculnya kerusakan
lingkungan. Akan tetapi, bila kcberadaan pepohonan itu menyebabkan munculnya
berbagai kerusakan, maka penebangannya justru diperintahkan.

Dalam riwayat Abi Daud, Rasulullah bersabda:

Pdaaua_)u;ua.\m‘_?::uauucu\.ulugai ulm:.u:c.n_};uﬂusuhfy{b)njglnua?@bh
JJ‘.\JJIJ.L..AJulq.!‘uui‘)amk_l_,a.aa_).hublaaw‘alu_,‘hhﬂ‘&ﬂ]d}a)dﬁdﬁ U.ldm..\.lnus
m,myq_duwuu,lwmmeuméaww Lok .uhmdusumhm,mu;
Lgb).“.).\c.Lu.l;'ihu_umualg_ludu_,ﬂhwalx‘m.h._)h“‘-,aui_)m1u_,ml+ﬂdu_,&&_}u_x
441:411“,1‘4"’44]1‘,.]1“.\;“cﬁf)u)llu:ni):unu_tmuada)ucuhﬂuqa‘uaumun_)Au'u_).u.l
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Dalam riwayat Ahmad, Rasulullah bersabda:

3'44;"1.‘.:(_);.){.!@_)1:]10:UMJ;JM@)U1JML;.\J19_)ML.M\SJBA.U aﬂulag.u]l

*Tal-Lu’lu wa al-Marjan, Hadits No. 1001.
*® Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal Juz IV (Mesir: Dar al-Fikr, t.t.), h. 61.
2 Ibid Juz I1I, h. 183-184.

**Muhammad Syamsu al-Haq al-Azim Abadi, ‘Aun al- Ma’bud Syarly Sunan Abi Dawd, juz 14
(Beirut: Dar al-Fikr, 1979), h. 152.

*' Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal Juz II (Mesir Dar al-Fikr, t.t.) h. 304.
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a. Ajaran Rasul tentang Kebersihan Ekologi Air
Dalam ajaran Rasul, air memiliki posisi yang sangat penting. Di samping sebagai
alat untuk bersuci dari hadats dan najis, air menjadi sumber bagi kehidupan. Oleh karena
itu ajaran Islam sangat memperhatikan terhadap air dan konservasinya. Berikut ini hadits-
hadits Rasul yang berkaitan dengan masalah konservasi air.

Dalam riwayat Imam Bukhari, Rasulullah bersabda:
Ry s g e Y PRV R APl
Dalam riwayat Abi Daud, Rasulullah bersabda:
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Dalam riwayat Muslim, Rasulullah bersabda:
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Dalam riwayat Muslim, Rasulullah bersabda:
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b. Ajaran Rasul tentang Etika terhadap Kualitas Udara
Udara, sebagaimana air memiliki peran penting dalam menjaga kualitas kehidupan
makhluk hidup di permukaan bumi. Udara diperlukan sebagai oksigen yang dapat
menjamin kelangsungan semua makhluk hidup. Dengan rahmat-Nya, Allah menjadikan
udara dalam keadaan seimbang di setiap kawasan bumi. Rasulullah juga mengajarkan agar
jangan meclakukan suatu tindakan yang menyebabkan rusaknya kualitas udara atau
pencemaran udara sehingga mengganggu hak orang lain untuk dapat menghirup udara
scgar.
Dalam riwayat Thabrani, Rasulullah bersabda:

(G o Gl WSS Coarall 2l TN 0 el 0 e LE..\M:,L,J 533 o B3 8 o .\4:.\ i
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328ahih al-Bukhari Juz I h. 94 dan Sahih Muslim Juz I h. 235.
3Sunan Abi Dawud juz I h. 7 dan Sunan Ibnu Majah juz I h. 1 15.
34gahih Muslim Juz I h. 226.

Sahih Muslim Juz I h. 163.
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c. Ajaran Rasul tentang Ladang
Rasulullah menegaskan bahwa tanah yang tidak ada pemiliknya atau ada
pemiliknya, tetapi ditelantarkan, harus diusahakan untuk digarap. Istilah penggarapan
tanah tersebut dalam hadits disebut dengan “ihya al-mawat ™.
Dalam riwaat Bukhari, Rasulullah bersabda:
V3l 5k sy Sadliaf sl i
Dalam hadits Riwayat Muslim, Rasulullah bersabda:
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d. Ajaran Rasul tentang Konservasi Lahan dan Air

Praktik Rasul dan para sahabat yang disebut dengan Aima menggambarkan upaya-
upaya Rasul untuk konscrvasi lahan kosong. Dalam hadits riwayat Ahmad Rasulullah
bersabda:

ul.“u;du‘mtmunelﬂucmupgﬁdﬂu,;uc@uu;mmu;gn_w“u;um
- ) M uallal) JATY O 4l 41

Dalam riwayat Bukhari, Rasulullah bersabda:
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Dua hadits tersebut mengajarkan konsep hutan lindung. Hima dalam tradisi
masyarakat Arab adalah padang rumput yang subur di tempat yang tinggi yang ditemukan

*adits riwayat Tabrani dari Mu’awiyah bin Haidah ini terdapat dalam Jalaluddin Abdurrahman bin
Abi Bakr al-Suyuti, A/-Jami’ al-Sagir Juz I (Mesir: Dar al-Fikr, t.th.), h. 149,

*’Sahih al-Bukhari Juz IT h . 823.
*Sahih Muslim Juz VIII h. 131,
*Sahih Muslim Juz VIII h. 134.
“*Sahih Muslim Juz VIII h. 140.
“'Musnad Ahmad Juz XIII h. 186.
“’Sahih al-Bukhari Juz VIII h. 191.
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oleh kepala suku dan dijaga oleh petugas dari sukunya tersebut untuk keperluan ternak-
ternaknya.” Kata al-nagi’ dalam dua hadits tersebut menurut Al-Syaukani bermakna
padang rumput dan sumber / telaga air. Oleh karena itu lanjutnya, konsep ihya al-mawat
hanya bagi dacrah-daerah yang tidak ada padang rumput dan sumber airnya. Wilayah
yang berisi padang rumput dan sumber air tidak boleh digarap/dibuka oleh seseorang,
tetapi menjadi hak bersama untuk keperluan air dan ternak.*

Epistemologi Fikih Lingkungan: Deduktif Indiktif

Ada dua model pendekatan menuju perumusan fikih lingkungan, deduktif dan
induktif. Pendckatan deduktif dimulai dari rumusan-rumusan universal yang terdapat
dalam Al-Quran dan Hadits Nabi, sedangkan pendekatan induktif bermula dari data-data
lapangan tentang prilaku manusia yang terkait dengan lingkungan, melalui konsep
mashlahat dan mafsadat ditarik kedalam sebuah kesimpulan hukum fikih yang aplikatif.

Dengan mengacu model deduktif, perumusan fikih lingkungan adalah sebuah
keniscayaan. Sumber-sumber normatif sudah tersedia, butir-butir pemikiran ulama
tentang konservasi lingkungan, baik yang bersumber dari mufassir, muhaddis atau fagih
sudah juga ditemukan dalam khazanah pemikiran klasik, seperti yang telah diuraikan
dalam bagian "Landasan Normatif Fikih Lingkungan”.

Meski terkesan melangit, fikih deduktif tetap akan memberi daya atur terhadap
masyarakat karena spiritualitasnya. Fikih-fikih klasik yang termuat dalam kitab-kitab
kuning (al-kutub al-qadimal) yang sebagian besar dirumuskan dengan pendekatan
deduktif telah lama menjadi “tali pengikat” prilaku masyarakat, bahkan sebagiannya
secara epistemologis tidak dapat dipertanggungjawabkan, karena bersumber bukan pada
Al-Quran dan Hadits, tetapi hanya kepada pendapat hasil ijtihad.

Pendekatan deduktif untuk menentukan hukum fikih dalam ushul fikih dimulai
dengan mengenali konsep-konsep kebahasaan karena dalil diungkapkan dalam bahasa
Arab. Ahli metodologi hukum membagi dasar-dasar kaedah kebahasaan itu menjadi
empat kclompok.”> Pertama, tinjauan nash*® dari aspek cakupan maknanya (a/-lafz bi
j'tibar wad'th Ii al-ma'na) yang melahirkan konsep 'am, khas (amr dan nahi termasuk
dalam bagian khas ini), mutlag dan muqayyad. Kedua, nash dilihat dari aspeknya
pemakaiannya terhadap makna (al-/afz bi i'tibar isti'malih li al-ma'na) yang melahirkan
istilah hagigah dan majaz. Ketiga, nash dilihat dari scgi tingkat kejelasan maknanya (a/-
lafz bi i'tibar quwwat dalalatih 'ala al-ma’na) yang melahirkan konsep muhkam, mufassar,
nass, dan zahir (untuk tingkat kejelasannya) : mutasyabbih, mujmal, musykil, dan khafiy,
(untuk tingkat kekaburannya). Kecmpat, nash dilihat dari aspek cara penunjukkannya
terhadap makna (al-lafz bi i'tibar dalalatih 'ala al-ma'na) yang mclahirkan konsep dalalat
al 'ibarat, atau ‘ibarat al-nas, dalalat al-isyarat atau isyarat al-nas, dalalat al-dalalat atau
dalalat al-nas, dan dalalat al-igtida atau iqtida al-nas.

Dalam kajian hukum fikih, pendekatan bahasa dianggap sebagai pendekatan awal.
Hal ini discbabkan olch dua hal. Pertama bahwa nash-nash hukum diungkapkan dengan

“Lihat A. Qadir Gassing, Etika Lingkungan dalam Islam (Jakarta: Pustaka Mapan, 2007), h. 142.

"1 ihat Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad al-Syaukani Relevansinya bagi Pembaharuan Hukum Islam di
Indonesia (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 196.

“Lihat Ali Hasaballah, Usil al-Tasyri' al-Islamiy (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1971), h. 203; Lihat juga
Abdul Wahab Khallaf, 7/m Usal al-Figh (Kuwait: Dar al-Kuweitiyah, t.th.), h. 140.

*Term nash dalam alenia ini dimaksudkan sebagai materi dalil atau teks dalil, baik yang bersumber
dari Al-Quran maupun Hadits Nabi.
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bahasa (Arab).?” Kedua, posisi mujtahid yang berada pada tingkat hamil al-lugah atau
fahim al-lugah (penafsir bahasa yang dipakai oleh Pembuat Syari'at yang memakai bahasa
yang diciptakan oleh orang lain/bahasa Arab), ketika berhadapan dengan nash sebagai
posisi ketiga di bawah posisi wad/ al-lugah (pembuat bahasa) dan musta'mil al-lugah
(pemakai bahasa syari'). Dengan demikian, posisi mujtahid hanyalah scbagai orang yang
berupaya dengan kesungguhannya untuk memahami makna dan tujuan dari bahasa yang
dipakai oleh Syari' yang memakai bahasa orang lain.*®

Konsep amr (perintah) dan konsep nahy (larangan) menjadi konsep kebahasaan yang
sangat penting dalam proses melahirkan hukum fikih.* Melalui konsep ini, setiap amr
akan melahirkan perintah, baik wajib, maupun mustahab. Sebaliknya, setiap nahy akan
menunjuk keada kesimpulan hukum haram atau karahah. Yang diperlukan dalam konsep
ini adalah mengidentifikasi model-model ungkapan dalil yang menunjuk kepada amr dan
nahy (al-siyag yadull “ala al-amr wa al-nahy). Ali Hasaballah yang pendapat-pendapatnya
disadur oleh Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman merumuskan bentuk bentuk ungkapan
amar itu menjadi empat bentuk dengan delapan gaya bahasa (us/ub), sedangkan bentuk-
bentuk ungkapan naky berjumlah dua bentuk dengan sembilan gaya bahasa (us/ub).*

Bentuk amr terdiri dari kata kerja bentuk perintah (£ amr), kata kerja present
yang didahului olch huruf lam bermakna amir (lam al-amr), sesuatu yang diperlakukan
sebagai 77’7/ amr, dan kalimat berita (jumlah khabariyah) yang diartikan sclaku kalimat
yang mengandung tuntutan (jumlah insya’iyyah). Adapun bentuk nahy terdiri dari £’
mugari’ yang didahului /a nahiyah dan kalimat berita (jumlah khabariyyakh) yang diartikan
selaku kalimat yang mengandung tuntutan (jumlah insya’iyyah).

Dasar perumusan fikih lingkungan yang bersifat deduktif teologis telah banyak
dilakukan oleh para mufassir dan muhaddits. Beberapa mufassir telah merumuskan
statmen dalam upaya penegasan normatif ajaran Islam tentang kewajiban pemeliharaan
lingkungan. Metode deduksi dalam perumusan hukum fikih lingkungan dalam dilihat
dalam beberapa contoh berikut.

Dengan menelaah ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan kelestarian
lingkungan, seperti ayat 77 surah al-Qashash dan ayat 56 surah al-A’raf, secara deduktif
melalui pendckatan kebahasaan (analisis nahy) dapat disimpulkan bahwa tindakan apapun
yang mengakibatkan kerusakan lingkungan, sccara fikih, adalah dilarang (haram
hukumnya), karena diungkapkan dengan kalimat nahy yang tegas (jazim).

Dalam tataran fikih dikenal konsep harim an-nahar, yaitu membiarkan bantaran
sungai kosong dari bangunan karena bantaran tersebut diperuntukkan bagi tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk konservasi sungai. Konsep itu tercantum dalam Imam al-
Bijurly dan Ibnu Hajar al-Haitamiy. Al-Bijuriy bahkan merckomendasikan agar scmua
bangunan yang terlanjur didirikan di bantaran sungai, meskipun berupa masjid, agar
digusur.”’ Penggusuran terhadap semua bangunan yang ada di bantaran sungai, menurut

“’Ada banyak ayat Al-Quran yang menegaskan bahwa Al-Quran itu berbahasa Arab, antara lain surah
Thaha ayat 133, al Syu'ara ayat 191 dan 195, al-Zumar ayat 28, Fushilat ayat 3, al-Syura ayat 7, dan al-
Zukhruf ayat 3.

“Lihat Ahmad ibn Abi al-A'la al-Qarafi, Syarh Tangih al-Fusl i Ikhtisar al-Mahsil (Mesir: Dar al-
Fikr, 1973), h. 20-21.

“Kihat Muhammad Taqi al-Hakim, A/-Usdl al-‘Ammat Ii al-Figh al-Mugarin (Beirut: Dar al-
Andalus, 1963), h. 58, dan 63.

**Secara rinci dapat dilihat dalam Ali Hasaballah, Usal al-Tasyri’ al-Islamiy (Mesir: Dar al-Ma'arif,
1971) h. 140 - 145 dan Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan HHukum Fikih Islam
(Bandung, PT Al-Ma’arif, 1993), h. 191-194 dan 206-210.

*'Lihat Ibrahim al-Bijuri, Hasyiyah Ibrahim al-Bijuri ‘ala Syaikh ‘Allamah Abi Qasim al-Ghazi, Il
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994M), h. 54.
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al-Haitami adalah hasil kesepakatan empat mazhab.*> Dalam Jurnal Ulumul Quran No.
1/VIII/1998, Fachruddin < Majeri Mangunjaya membuat tulisan suplemen tentang
keberpihakan Islam terhadap konservasi alam. Dia mengulas sabda-sabda dan praktck-
praktek Nabi dalam melindungi alam, mulai dari binatang sampai pada tetumbuhan
melalui konsep Aima. Penulis tersebut juga mengulas binatang-binatang yang dilarang
dikonsumsi dalam fikih Islam ternyata memiliki signifikansi ckologis dalam tinjauan
ekologis modern.”> Tulian ini sangat informatif untuk memberikan kesadaran bahwa
ajaran Islam memiliki jangkauan yang sangat kreatif untuk mewujudkan kehidupan yang
rahmatan Ii al-’alamin.

A. Qadir Gassing juga merumuskan teorinya secara deduktif. Dia memulai
pembahasan fikih lingkungannya dengan konsep kosmologi Islam dengan dasar dan
pendekatan teologis, moral-etis, dan prikemakhlukan Dengan pendekatan deduksi, A.
Qadir Gassing merumuskan konsep-konsep konservasi lingkungan, baik fauna, flora, dan
natur lainnya (bumi, air, dan udara). Melalui penalaran normatif (ayat-ayat Al-Quran,
Hadits, dan ijtihad ulama fikih), Gassing, merumuskan fikihnya dengan dasar ctika. Etka
berlingkungan yang dibangun Gassing dengan metode induktif berdasar konsep is/ah dan
ifsad. Dari dua konsep ini, dirumuskan fikih lingkungan. Akhirnya, Gassing sampai pada
kesimpulan bahwa fikih Islam dapat menyahuti kekosongan hukum dalam berlingkungan.
Ibahah (kebolehan) menjadi hukum dasar dalam menyikapi dan mengelola lingkungan.
Akan tetapi, pemanfaatan lingkungan harus disesuaikan dengan kebutuhan secara
rasional. Oleh karena itu, sangat keliru orang yang beranggapan bahwa, karena sumber
alam itu disediakan untuk manusia, maka tindakan eksploitasi adalah sesuatu yang gratis.
Anggapan gratis akan mengakibatkan kelebihan tindakan yang berakibat kepada ketidak
seimbangan dan kerusakan alam. Pada saat tindakan menuju dan bermuara kepada
kcrusalscfn alam, hukum ibahah berubah menjadi hukum tahrim (haram — larangan
keras).

Pendekatan induktif bekerja lebih maju. Pertimbangan penetapan hukum fikih,
terutama yang tidak ditemukan dalilnya dalam nash, didasarkan atas maslahat dan
mafsadat yang diekstrak dari dalil, bahkan maslahat mafsadat yang dihasilkan dari

- penclaahan (istigrg) rasional dan mengejawantah dalam rumusan-rumusan kaidah fikih

(gawa’id fighiyyah).”> Dalam studi tentang a/-gawa’id al-fighiyyah, berdasar penegasan
As-Suyuti, bahwa induksi hukum yang dilakukan dengan a/-qawa’id al-fighiyah mampu
mencmbus berbagai problem hukum kontemporer. As-Suyuti mengatakan, “ketahuilah
bahwa ilmu al-asybah wa an-nazair adalah penting sekali agar orang mampu menemukan
hakikat, dalil, sumber, dan rahasia fikih. Juga agar orang mendapatkan cara istemewa
dalam memahami fikih, serta selalu siap dengan ketentuan fikih yang diperlukannya. Dia
juga mampu melakukan deduksi hukum baru berdsarakan kaidah (i/hag dan fakhrij) dan
mengetahui hukum kasus-kasus yang baru yang belum disebut dalam Al-Quran dan hadits
yang akan tcrus menerus muncul sepanjang zaman. Karenanya ada di antara kita yang

52 ihat Tbnu Hajar al-Haitami, Tulfat al-Minhaj ‘ala Syarh al-Minhaj, VI (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),
h. 306-307.

%Lihat Jurnal Ulumul Qur’an No. 1/VIII/1998, h. 2-7.
Lihat A. Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam (Jakarta, Pustaka Mapan, 2007).

*Dalam scbuah analisis, Al-Gazali dan al-Syatibi dalam menetapkan mashlahat danmafsadat masih
terbatas dalam kemashlahatan dan kemafsadatan yang terdapat dalam nash, tetapi al-Thufi berpendapat
bahwa akal schat secara mandiri dapat menemukan mashlahat dan mafsadat, terutama dalam lapangan
muamalah dan adat. Lihat Mudhofir Abdullah, A/-Quran dan Konservasi Lingkungan (Jakarta: Dian
Rakyat, 2010), h. 262.
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mengatakan bahwa hakikat fikih itu adalah mengetahui naééir (padanam-padanan).56
Dengan demikian, konsep masl/ahah, magasid syari’ah, dan gawa’id fighivah menjadi
jalur-jalur yang dapat dilewati untuk menetapkan hukum fikih kontemporer, termasuk
fikih lingkungan melalui metode induktif.

Berdasarkan cara berpikir induktif dapat diambil kunklusi bahwa, prilaku
pengrusakan lingkungan dalam bentuk apapun dapat disimpulkan sebagai suatu yang
haram secara hukum fikih. Dalam pendekatan induktif, realitas maslahah dan mafsadah
kualitas serta kuantitasnya menjadi acuan pembolchan (a/-ma’mur) dan pelarangan (al-
manhiy). Berdasar kenyataan, kerusakan lingkungan yang disengaja manusia akan
berakibat langsung atau tidak langsung bagi terancamnya kelangsungan kehidupan.
Meningkatnya polusi udara, pemanasan global, pencemaran air diyakini scbagai akibat
kecerobohan manusia dalam memelihara lingkungannya. Kcerobohan-kecerobohan itu
dalam perspektif induktif adalah prilaku yang diharamkan secara fikih.

Pendekatan yang bernuansa induktif empiris dalam perumusan fikih lingkungan
tampaknya dilakukan oleh berbagai ulama abad ke-20 hingga kini, salah satunya adalah
Ali Yafic yang pada September 2006 meluncurkan buku berjudul "Merintis Fikih
Lingkungan Hidup"’’ Buku ini mendapat sambutan yang sangat proporsional karena
penulisnya yang scbelumnya telah menggagas "fikih sosial”, dalam buku ini berbicara
secara khusus tentang lingkungan dalam perspektif fikih. Dibagian akhir buku tersebut,
penulis membuat kesimpulan bahwa, meski semua pihak, baik rakyat atau pemerintah
telah berupaya untuk lcbih bijak terhadap lingkungan, tetapi karena cara pandang
masyarakat sudah terperangkap cara pandang kapitalisme modern, maka upaya untuk
hidup dalam kesadaran lingkungan adalah sebuah perjuangan yang harus terus
dilaksanakan. Buku ini memberi arah untuk penelitian-penelitian sosiologis guna
mcmbangun masyarakat yang sadar lingkungan.

Ali Yafie memulai pembahasan fikih lingkungan dengan penyajian data cmpiris
kerusakan alam, mulai yang global sampai kepada kasus-kasus di lokal di Indonesia.
Dengan mengacu pemikitan Syatibi tentang magasid syari’ah dalam tiga level (daruri —
haji- tahsini), Ali Yafie merumuskan perlunya perlindungan menyeluruh terhadap
kehidupan. Akhimya dia menyimpulkan mesti ada konsep perlindungan yang eksplisit
terhadap lingkungan, Ali Yafi tidak puas dengan konsep al-kulliyah al-khams (lima hal
yang harus dilindungi: agama, jiwa, akal, keturuan, dan kepemilikan) yang dirumuskan
terdahulu oleh fuqaha. Dalam penalaran hukum fikih tentang lingkungan, Ali Yafie
merckomendasikan konsep fardu kifayah, yaitu sebuah kewajiban yang menuntut semua
pihak untuk terlibat dalam merealisasikannya. Pemerintah, sebagai pemegang otoritas,
menurut Ali Yafie lebih besar tanggungjawabnya terhadap penanganan lingkungan,
karena ditangannya konsep-konsep kebijakan dan peraturan dapat dibuat dan dijalankan.’®

Baik model deduktif teologis maupun model induktif empiris sama-sama memberi
kesimpulan hukum fikih tentang suruhan (amr) memeclihara dan memperbaiki lingkunan
dan larangan (nahy) terhadap prilaku destruktif terhadap lingkungan. Penalaran deduktif
lebih bersifat doktrin sedang penalaran induktif lebih membumi dan rasional. Kualitas
suruhan dalam fikih berwujud dalam dua wadah hukum. Kctika suruhan itu diujarkan
dengan keras dengan pertimbangan manfaat yang sangat besar, maka suruhan itu akan
bermakna wajib. Akan tetapi apabila suruhan itu hanya bersifat sebagai

*Lihat Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al- -Suyuti, al-Asybah wa al-Nazair fi al-Furg’
(Mesir: Maktabah Dar al-Thya al-Kutub al-* Arabiyah, t.th.), h. 5.

'Ali Yafie, Merintis Fikih Lingkungan Hidup (Jakarta Selatan: Yayasan Amanah, 2006).
58 rg. «
Ibid.
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pelengkap/suplemen/variabel yang tidak selalu menentukan, maka suruhan itu bermakna
mustahab. Demikian juga makna larangan, apabila larangan itu berindikasi keras karena
mudarat yang akan ditimbulkannya, maka larangan itu bermakna haram. Akan tetapi bila
larangan itu hanya bersifat anjuran agar ditinggalkan, maka kualitasnya hanya sampai
kepada makruh. Dalam penentuan keras dan tidaknya suruhan dan larangan, para mujtahid
terkadang tidak mendapat kesepakatan. Barangkali, dalam aspek fikih lingkungan,
penentuan manfaat dan mudarat sangat tergantung kepada pendapat para ahli dibidang
lingkungan yang bekerja secara induktif empiris. Oleh karena itu, hukum fikih lingkungan
sangat terkait dengan ahli-ahli lingkungan di samping ahli agama. Dalam hal ini, ijtihad
kolektif dengan melibatkan ahli agama dan ahli lingkungan adalah jalan yang paling tepat
dalam memutuskan hukum fikih lingkungan.

Konsep-Konsep Strategis Fikih Lingkungan Hidup

Istilah fikih lingkungan belum begitu familiar di kalangan umat Islam kecuali
pada abad ke-20 ini. Literatur-literatur Islam klasik, baik di wilayah Timur Tengah,
maupun di tanah air belum menyinggung secara eksplisit tentang fikih lingkungan.
Walaupun demikian, dalam kajian-kajian fikih klasik, bahasan-bahasan yang terkait
dengan konservasi’® lingkungan sebenarnya sudah ada. Konsep-konsep yang bernuansa
fikih lingkungan dalam fikih klasik misalnya tentang ihya al-mawat, hima, taharah, ihram,
ctika perang, kewajiban memberi nafkah kepada binatang piaraan, anjuran untuk
mecnanam (penghijauan), dan sebagainya.

Fikih diyakini sebagai salah satu respon strategis dalam rangka upaya mengatasi
krisis lingkungan. Fikih pada dasarnya menjadi “jembatan penghubung” antara etika dan
undang-undang, sehingga fikih dapat menjadi panduan (secara etis) dan peraturan (secara
normatif) untuk keselamatan kosmos. Dikatakan scbagai panduan ctis karena fikih
mempunyai latar belakang konsideran normatif (deduksi) atau mashlahat-mafsadat
(induksi). Dikatakan sebagai peraturan normatif karena fikih memiliki wadah hukum yang
berwujud taklifi, yaitu wajib, mustahab, mubah, makruh dan haram.®* Di samping itu,
perumusan fikih lingkungan sangat diperlukan untuk merubah paradigma tradisional yang
menganggap bahwa fikih hanya berkutat pada masalah-masalah ibadah dalam arti sempit.
Fikih dianggap sebagai sesuatu yang mapan dan statis, tidak menyentuh masalah masalah
sosial. Pada sisi lain, mengembangkan sayap fikih untuk dapat merespon masalah-masalah
yang ril terjadi adalah salah upaya meneruskan peradaban Islam.®’

Karya-karya mutakhir tentang lingkungan hidup dalam perspektif ajaran Islam
lebih banyak menyinggung aspet-aspek teologi (ekoteologis) dan filsafat (ckosofi), belum
secara nyata merambah masuk ke wilayah fikih, kecuali sedikit. Diantara mereka yang
sudah mulai masuk ke dalam ranah fikih adalah Yusuf al-Qardawi (1. 1926 M) dalam buku

*Konservasi adalah pengelolaan biospir bagi keperluan manusia, sehingga menghasilkan manfaat
scbesar-besarnya bagi generasi kini dan menctapkan potensi untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi
generasi mendatang. Kegiatan konservasi merupakan kegiatan positif yang mencakup pengawetan,
perlindungan dan pemanfaatan secara lestasi, rchabilitasi, dan peningkatan mutu lingkungan alam. Hadi S.
Alikodra, Konservasi Sumberdaya Alam dan Lingkungan (Bogor: Fakultas Kehutanan IPB, 2009), h. 21.

%Lihat Ahmad Syafi’i, SJ, Figh Lingkungan: Revitalisasi Ushul al-Figh untuk Konservasi dan
Restorasi Kosmos, Makalah The 9th Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) (Surakarta: 2-5
November 2009), h. 1.

8! Al-Jabiri berkomentar bahwa ‘ iza jaza lana an nusammi al-hadarah al-islamiyah bi ihda muntajatiha
1a innahu sayakunu ‘alaina an naqula ‘anha innaha hadarah al-figh” (jika kita boleh menamakan peradaban
Islam dengan salah satu produknya, maka kita harus mengatakan bahwa, peradaban Islam itu adalah
peradaban fikih). Lihat Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-‘Aql al-‘Arabi (Beirut: al-Markaz al-Tsaqafi,
1991), h. 96.
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yang berjudul “Ri‘ayat al-Biat fi Syari’at al-Islam”** Konsep ri ‘ayah lebih banyak
memberi penegasan bahwa lingkungan hidup adalah bagian integral dari sendi-sendi
ajaran Islam. Memelihara lingkungan hidup sama dengan melaksanakan ajaran Islam;
mengabaikannya sama dengan mengabaikan ajaran Islam itu sendiri. Ali Yafie juga
mengikuti Yusuf al-Qardawi dengan mengintrodusir konsep fardu kifayah atau kewajiban
kolektif dalam memelihara lingkungan hidup.®®
Dari karya-karya ulama dan intelektual terscbut dapat ditarik beberapa konsep
fikih lingkungan sebagai berikut:
1. Konsep ri°ayah al-bi’ah sebagai konscp integral ajaran Islam.
Konsep ini bila dibawa ke dalam fikih akan bermakna bahwa setiap prilaku yang
bertujuan untuk menjaga dan memperbaiki lingkungan hidup menjadi bagian dari
kewajiban yang harus dilaksanakan menurut ajaran agama. Sebaliknya setiap
tindakan destruktif terhadap lingkungan hidup berarti penistaan terhadap ajaran
agama Islam itu sendiri dan diharamkan secara fikih.

2. Konsep kewajiban kolektif (fardu kifayah) dalam menjaga dan memperbaiki
lingkungan hidup. Kewajiban kolektif memiliki makna suatu proyek yang hanya
dapat dituntaskan secara bersama dengan melibatkan banyak stakeholder.
Keterlibatan banyak pihak itu mengharuskan upaya-upaya yang melibatkan
interkoneksitas lembaga. Dengan demikian, penanganan problem lingkungan hidup
mengharuskan ijtihad dan mujahadah scmua pihak, terutama ulama, pemerintah, dan
masyarakat. Implementasi kewajiban kolektif ini dapat diupayakan mulai dari
pendidikan tentang lingkungan hidup, perumusan program jangka pendek menengah
dan panjang, operasional, dan kontrol serta sanksi bagi pelanggarannya. Fardu
kifayah jauh lebih berat dalam mewujudkannya, karena dalam menunaikan
kefarduannya harus melibatkan banyak orang.

3. Kewajiban-kewajiban ckologis meliputi semua komponen, mulai dari kewajiban
menjaga keseimbangan ckosistem, kewajiban menjaga kelestarian keanckaragaman
hayati, hingga kewajiban pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara
lestari. Keseimbangan ekosistem adalah kondisi dinamis suatu ekosistem yang
didukung oleh fungsi ekologis yang masing-masing komponennya sccara wajar
berfungsi sehingga memiliki daya dukung lingkungan yang optimum. Keseimbangan
ckosistem dalam arti luas meliputi segala gerak dinamika kehidupan, baik dalam
dunia fisik maupun sosial. Dalam dunia fisik, ckosistem diciptakan Tuhan sangat
simetris. Oleh karena itu penodaan terhadap dunia fisik yang berakibat berkurangnya
keseimbangan ckosistem dilarang (diharamkan) dalam fikih lingkungan, pelakunya
akan diancam dengan dosa ekologis. Sebaliknya, setiap upaya yang bertujuan
mempertahankan atau memperbaiki keseimbangan ckosistem diwajibkan dalam fikih
lingkungan dan pelakunya akan diberi pahala ekologis. Ekosistem dalam dunia fisik
berada dalam banyak wilayah yang saling ketergantungan, seperti sumber-sumber air,
tanah, pegunungan, udara, atmosfer, ozon dan semua benda fisik yang saling
bertautan untuk memberi dukungan bagi kelangsungan kchidupan semua makhluk.
Dunia flora dan fauna juga demikian. Spesies-spesies yang hidup di alam raya
diciptakan saling bergantungan. Dari mereka tersedia sumber-sumber encrgi melalui
sumbangan vitamin, protein dan zat-zat yang sangat diperlukan bagi kehidupan.

52y usuf al-Qardawi, Ri ‘ayat al-Biat fi Syari’at al-Islam (Qahirah: Dar asy-Syuruq, 2001). Buku ini
hampir selalu dikutip olch pengkaji fikih lingkungan berikutnya, misalnya Abdul Qadir Gassing "Perspektif
Hukum Islam tentang Lingkungan Hidup”, Mujiyono Abdillah “Teologi Lingkungan Islam”. Mudhofir
Abdullah "Al-Quran dan Konservasi Lingkungan.

®Lihat Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup (Jakarta: Yayasan Amanah, 2006).
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Dalam perspektif keseimbangan, tidak ada makhluk yang lebih dominan dan tidak
ada “penjajahan” antar sesama makhluk Tuhan, semua hidup saling memerlukan,
saling memberi, saling memuji dan bertasbih dengan bahasa masing-masing.

Khatimah

Kewajiban menjaga kelestarian keanckaragaman hayati bermakna kewajiban
menjaga kelestarian makhluk Tuhan. Diharamkan melakukan eksploitasi yang
menyebabkan sumber-sumber hayati menjadi hilang. Eksploitasi sumber daya alam yang
tidak dapat dilestarikan wajib diikhtiarkan untuk mendapatkan pengganti, sehingga
pemanfaatannya tidak berarti menghabiskan fungsinya. Terhadap kekayaan alam yang
dapat diperbaharui, dalam pemanfaatannya wajib melakukan peremajaan atau reboisasi.
Implementasi dari kewajiban ini seperti kewajiban menjaga ‘hutan kewajiban menanam
untuk generasi mendatang, memelihara hak-hak hidup bmatang ancaman (haram)
menganainaya setiap makhluk Tuhan.

Kewajiban pemanfaatan sumberdaya alam dan lgngkungan secara lestari
bermakna kewajiban melakukan pelestarian setiap komponen-komponen lingkungan.
Pemanfaatan elemen lingkungan didasarkan pada cara pikir keberlanjutan. Tidak
dibenarkan bersikap boros dalam pemanfaatan sumber daya alam. Setiap tindakan
cksploitas dilakukan atas dasar pertimbangan apa yang harus diwariskan untuk generasi
makhluk Tuhan mendatang. Kewaajiban-kewajiban seperti ini didasari oleh dasar-dasar
normatif tentang kewajiban berpikir untuk hari esok dalam setiap tindakan. Kewajiban
untuk memberi bagian kepada orang lain. Ajaran infag bermakna kewajiban memberi
(dalam makna lingkungan berarti melestarikan untuk generasi mendatang) kepada orang
lain.
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